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ABSTRAK

Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk mendorong
gerakan bersih lingkungan melalui kerja sama antara warga dan perguruan tinggi. Selama ini,
masalah sampah dan kebersihan lingkungan sering muncul karena kurangnya kebiasaan dan
perhatian terhadap pengelolaan yang benar. Melalui kegiatan ini, tim pengabdian mencoba
membangun kesadaran dan kebiasaan baru yang lebih ramah lingkungan. Pelaksanaan
kegiatan dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu sosialisasi, praktik langsung, dan
pendampingan. Sosialisasi diberikan untuk menjelaskan dampak sampah, pentingnya
pemilahan, serta cara menjaga kebersihan ruang bersama. Setelah itu, peserta diajak
melakukan kerja bakti, pemilahan sampah sederhana, dan penerapan prinsip 3R. Tahap akhir
berupa pendampingan bertujuan agar kebiasaan bersih dapat terus berjalan dan tidak berhenti
setelah kegiatan selesai. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan partisipasi warga
dalam menjaga kebersihan serta munculnya inisiatif kecil seperti pembuatan jadwal kerja
bakti dan penggunaan tempat sampah terpilah. Kolaborasi antara masyarakat dan perguruan
tinggi juga memperkuat transfer pengetahuan dan menciptakan hubungan yang lebih baik.
Kegiatan ini diharapkan menjadi langkah awal untuk gerakan pelestarian lingkungan yang
berkelanjutan.

Kata Kunci: gerakan bersih Ilingkungan, pengabdian kepada masyarakat, kolaborasi,
perguruan tinggi, partisipasi warga, pemilahan sampah, pelestarian lingkungan.

Abstract: This community service program was carried out to encourage an environmental
clean-up movement through collaboration between local residents and the university team.
Waste problems and low awareness of proper waste management are still common I1ssues In
many areas. Through this activity, the team aimed to build better awareness and simple daily
habits that support a cleaner environment. The program was conducted in several stages:
Introduction, hands-on practice, and mentoring. The introduction session explained the impact
of unmanaged waste, the Importance of sorting, and ways to maintain shared public spaces.
Afterwards, participants were involved in clean-up activities, basic waste sorting, and the
application of the 3R principles. The final mentoring stage was Intended to help ensure that the
new habits continue after the program ends. The results showed Increased community
participation in maintaining cleanliness and the emergence of small initiatives, such as regular
clean-up schedules and the use of sorted waste bins. The collaboration between the community
and the university strengthened knowledge sharing and built a better cooperative relationship.
This program 1s expected to become an initial step toward long-term environmental
preservation efforts.

Keywords: clean-up movement, community service, collaboration, university partnership,
community participation, waste sorting, environmental preservation.

90



91
Hendra Setiawan, Gerakan bersih Lingkungan ...

A. LATAR BELAKANG

Permasalahan lingkungan dan sampah menjadi isu yang terus berulang di
berbagai daerah, tidak hanya di Indonesia tetapi juga di banyak negara lain.
Pertumbuhan jumlah penduduk, pola konsumsi yang meningkat, serta rendahnya
kebiasaan memilah sampah setiap hari membuat timbulan sampah semakin sulit
dikendalikan. (Lingga et al, 2024). Jika tidak ditangani dengan baik, kondisi ini
dapat memengaruhi kualitas hidup masyarakat, termasuk kebersihan
permukiman, kesehatan lingkungan, dan stabilitas ekosistem setempat. Karena
itulah upaya perbaikan perilaku dan pengelolaan sampah menjadi perhatian
penting di banyak wilayah. (Pratomo et al, 2023)

Di Desa Mambalan, Nusa Tenggara Barat, permasalahan yang muncul tidak
jauh berbeda. Sampah rumah tangga sering tercampur tanpa dipilah, kegiatan
bersih lingkungan belum terjadwal dengan baik, dan kesadaran masyarakat
terkait dampak sampah masih perlu ditingkatkan. Beberapa area permukiman
juga mengalami penumpukan sampah karena kurangnya kebiasaan pengelolaan
sederhana seperti pemilahan organik dan anorganik. Kondisi inilah yang menjadi
alasan utama dilakukannya kegiatan pengabdian, agar masyarakat
mendapatkan pendampingan langsung dan mampu memulai kebiasaan menjaga
kebersihan secara mandiri.

Beberapa penelitian dan kegiatan pengabdian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis edukasi dan praktik langsung dapat
meningkatkan kepedulian warga terhadap kebersihan lingkungan. (Wibowo et al,
2025) Program sejenis yang dilakukan di wilayah Lombok Barat, misalnya,
terbukti membantu masyarakat memahami cara pengelolaan sampah yang lebih
teratur dan mengurangi jumlah sampah yang dibuang sembarangan. (Sari, 2025).
Selain itu, kajian lain menyebutkan bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi
dan masyarakat mampu mempercepat pembentukan perilaku baru yang lebih
berkelanjutan karena ada transfer pengetahuan yang terus berlangsung. (Qorib,
2024). Temuan-temuan ini menjadi dasar kuat bahwa kegiatan serupa juga perlu
dilakukan di Desa Mambalan.

Dukungan terhadap kegiatan kebersihan dan pengelolaan sampah juga
diperkuat oleh kebijakan pemerintah, seperti Permen LHK tentang pengurangan
dan penanganan sampah serta program nasional “Indonesia Bersih.” (Indonesia,
2019). Kebijakan tersebut menekankan pentingnya peran masyarakat dalam
menjaga kebersihan lingkungannya masing-masing. Perguruan tinggi didorong
untuk terlibat dalam penguatan kapasitas warga melalui program pengabdian
yang relevan. (Sonjaya et al, 2025). Dengan adanya landasan kebijakan tersebut,
kegiatan di Mambalan memiliki arah dan tujuan yang jelas, sekaligus menjadi
bagian dari kontribusi terhadap program pemerintah.
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Berdasarkan masalah dan landasan tersebut, kegiatan pengabdian ini
menawarkan solusi berupa edukasi, praktik langsung, dan pendampingan untuk
membangun kebiasaan baru di masyarakat. (Pasaribu et al, 2025). Kegiatan
dilakukan melalui tiga pendekatan utama: sosialisasi mengenai dampak sampabh,
kerja bakti bersama dan pemilahan sederhana, serta pendampingan
berkelanjutan agar kebiasaan bersih tetap berjalan. (Safitri et al, 2025).
Pendekatan 1ni dipilih karena sederhana, mudah diterapkan, dan dapat
dijalankan masyarakat tanpa memerlukan biaya besar.

Secara keseluruhan, kegiatan ini bertujuan untuk mendorong gerakan bersih
lingkungan yang melibatkan seluruh elemen masyarakat Desa Mambalan
bersama tim perguruan tinggi. Melalui kolaborasi tersebut, diharapkan muncul
peningkatan kesadaran, kebiasaan baru yang lebih ramah lingkungan, serta
upaya pelestarian lingkungan yang dapat bertahan dalam jangka panjang.

B. METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini melibatkan peran
aktif dosen dan mahasiswa. Dari sisi dosen, kegiatan dilakukan melalui
penyuluhan, sosialisasi, pelatihan sederhana, serta pendampingan langsung
kepada warga Desa Mambalan, Nusa Tenggara Barat. Mahasiswa turut
berpartisipasi sebagai bagian dari kegiatan P3MD, dengan tugas mendukung
pelaksanaan lapangan, membantu dokumentasi, serta ikut melakukan praktik
pemilahan sampah dan kerja bakti bersama warga. Mitra dalam kegiatan ini
adalah masyarakat Desa Mambalan beserta perangkat desa, dengan jumlah
peserta yang aktif terlibat sekitar 35—45 orang dari berbagai RT.

Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahap. Tahap pra kegiatan
dilakukan melalui observasi awal, koordinasi dengan kepala desa, serta
penyebaran angket singkat untuk mengetahui kebiasaan warga terkait
kebersihan dan sampah. Tahap inti kegiatan terdiri atas beberapa subkegiatan,
yaitu penyuluhan mengenai dampak sampah, sosialisasi prinsip 3R (Herlinawati
et al, 2022), pelatihan pemilahan sampah rumah tangga (Mardhia & Wartiningsih,
2018), dan kerja bakti bersama (Murti et al, 2022). Setiap kegiatan disesuaikan
dengan kebutuhan warga dan dijadwalkan secara bertahap. Jadwal pelaksanaan
ditunjukkan pada tabel 1 ringkas berikut:

Tabel 1. Jadwal pelaksanaan

Waktu Materi Kegiatan Pemateri

Hari 1l Penyuluhan Dampak Sampah & Pemilahan Tim Dosen

Hari 2 Pelatihan 3R & Praktik Lapangan Dosen &
Mahasiswa

Hari 3 Kerja Bakti & Penataan Tempat Sampah Mahasiswa

Hari 4 Pendampingan & Diskusi Lanjutan Tim Pengabdian
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Tahap terakhir adalah monitoring dan evaluasi, yang dilakukan dengan dua
cara: saat kegiatan berlangsung dan setelah kegiatan selesai. Evaluasi selama
kegiatan dilakukan melalui observasi langsung terhadap partisipasi warga,
keaktifan saat diskusi, serta hasil praktik pemilahan. Evaluasi pasca kegiatan
dilakukan melalui wawancara ringan, angket umpan balik, dan pengamatan
kondisi lingkungan beberapa minggu setelah program berjalan. Hasil evaluasi ini
menjadi dasar untuk melihat perubahan perilaku warga serta keberlanjutan
kegiatan bersih lingkungan di Desa Mambalan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pra Kegiatan

Tahap pra kegiatan dilakukan melalui observasi awal dan koordinasi dengan
perangkat desa untuk memetakan kebiasaan warga terkait pengelolaan sampah.
Dari hasil observasi, ditemukan bahwa sebagian besar rumah masih mencampur
sampah organik dan anorganik, sementara jadwal kerja bakti belum berjalan
rutin. Situasi ini menjadi dasar utama untuk menentukan materi kegiatan.
Proses observasi ini terdokumentasi pada Gambar 1, yang menunjukkan tim
melakukan pengecekan langsung pada beberapa titik yang sering menjadi lokasi
penumpukan sampah.

Gambar 1. Dokumentasi Observasi Awal di Lingkungan Warga

Setelah observasi, dilakukan penyebaran angket sederhana untuk mengetahui
tingkat pemahaman warga. Hasil awal menunjukkan bahwa hanya sekitar 30%
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warga darli semua warga desa yang dijadikan sampel yang memahami cara
pemilahan dasar. Data ini menjadi acuan penyusunan materi penyuluhan dan
pelatihan.

2. Penyuluhan dan Sosialisasi

Kegiatan penyuluhan merupakan langkah pertama dalam pelaksanaan inti.
Pada sesi ini, tim dosen menjelaskan tentang dampak sampah, manfaat
pemilahan rumah tangga, dan pentingnya menjaga kebersihan ruang bersama.
(Amrina, 2021). Penyampaian dilakukan dengan bahasa sederhana agar mudah
dipahami berbagai kelompok usia. Gambar 2 menampilkan suasana ketika
pemateri memberikan penjelasan dan warga mengikuti secara aktif.

e

Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan Dampak Sampah dan Pemilahan

Setelah penyuluhan, dilakukan tanya jawab singkat yang memperlihatkan
bahwa sebagian warga mulai memahami alasan pentingnya pemilahan sampah
sebelum dibuang.

3. Pelatihan Pemilahan dan Praktik Lapangan

Tahap berikutnya adalah pelatihan dan praktik lapangan, yang melibatkan
dosen dan mahasiswa P3MD. Pada bagian ini, warga diajak langsung memilah
sampah organik dan anorganik menggunakan contoh sampah rumah tangga yang
mereka bawa sendiri. (Aziza, 2024). Gambar 3 menunjukkan kegiatan pemilahan
yang dilakukan bersama warga, dan gambar 4 menunjukkan kegiatan mahasiswa
memanfaatkan ember plastik yang tidak terpakai sebagai tong sampah tiga jenis
dengan ketentuan seperti: (Putri & Harisma, 2024) a. Tong Sampah Organik,
berwarna hijau. Tong ini akan diisi sampah berupa sisa makanan, daun kering,
sampah dapur, kulit buah, dan bahan-bahan yang bisa terurai alami. b. Tong
Sampah Anorganik, berwarna kuning. Tong sampah ini akan dipakai untuk



95
Hendra Setiawan, Gerakan bersih Lingkungan ...

menampung sampah berupa plastik, botol, kaleng, kertas, kardus, kaca, dan
barang-barang yang sulit terurai. c. Tong Sampah B3 (Bahan Berbahaya &
Beracun), berwarna merah. Tong sampah ini digunakan untuk diisikan sampah-
sampah seperti baterai bekas, lampu neon, obat kedaluwarsa, bekas cat, dan
sampah kimia rumah tangga lainnya. (Syaila et al, 2025).

» /i
Gambar 4. Pembuatan Tong Sampah 3 Jenis
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Setelah pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan kerja bakti di beberapa titik
lingkungan. Warga bekerja bersama mahasiswa untuk membersihkan saluran
kecil, halaman umum, dan area tempat sampah. Kerja bakti ini memperlihatkan
respons positif dari warga, karena mereka dapat langsung merasakan perbedaan
setelah lingkungan dibersihkan.

4. Pendampingan Lapangan

Setelah rangkaian penyuluhan dan pelatihan, tim melakukan pendampingan
sebagai bentuk dukungan agar kebiasaan baru dapat diterapkan secara konsisten.
Pendampingan dilakukan melalui kunjungan ulang, diskusi ringan dengan tokoh
masyarakat, serta pengecekan kondisi lingkungan pasca kegiatan. (Suswanto et
al, 2019) Pada Gambar 4, terlihat mahasiswa dan tim melakukan kunjungan
lanjutan untuk melihat apakah warga sudah mulai menggunakan tempat sampah
terpilah.

Hasil pendampingan awal menunjukkan beberapa RT mulai mencatat jadwal
kerja bakti bulanan dan menambahkan satu tong sampah anorganik di beberapa
titik. Inisiatif tersebut menjadi indikator bahwa kegiatan mulai memberi dampak
awal.

5. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dilakukan sepanjang kegiatan melalui observasi langsung terhadap
tingkat partisipasi warga, respons selama pelatihan, serta hasil pemilahan
sampah. (Salam et al, 2025). Evaluasi pasca kegiatan dilakukan menggunakan
angket sederhana yang diberikan satu minggu setelah kegiatan selesai. (Ahmad,
2022).
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Dari hasil evaluasi, terdapat peningkatan pemahaman warga tentang
pemilahan sampah dari 30% sebelum kegiatan menjadi 72% setelah kegiatan,
menunjukkan kenaikan sebesar 42%. Selain itu, 65% warga menyatakan siap
untuk mengikuti jadwal kerja bakti rutin, dibandingkan hanya 25% sebelum
program. Hasil ini menunjukkan adanya perubahan perilaku positif setelah
kegiatan berlangsung.

6. Kendala yang Dihadapi

Beberapa kendala muncul selama pelaksanaan program. Kendala pertama
adalah sebagian warga masih menganggap pemilahan sampah sebagai kegiatan
yang memakan waktu, sehingga mereka cenderung kembali mencampur sampah
pada hari-hari tertentu. Kendala kedua adalah kurangnya tempat sampah
terpilah di beberapa titik lingkungan. Hal ini membuat praktik pemilahan tidak
berjalan optimal.

Untuk mengatasi hal tersebut, tim menyarankan solusi berupa pembuatan tong
sampah sederhana dari bahan bekas, serta penetapan “warga tanggung jawab
lingkungan” yang bertugas mengingatkan warga secara berkala. Selain itu, tim
pengabdian juga merekomendasikan agar perangkat desa memasukkan kegiatan
kerja bakti ke dalam agenda rutin bulanan agar keterlibatan warga lebih
konsisten.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa
Mambalan telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman
dan partisipasi warga dalam menjaga kebersihan lingkungan. Melalui rangkaian
penyuluhan, pelatihan, praktik lapangan, dan pendampingan, warga memperoleh
pengalaman baru dalam pemilahan sampah dan kerja bakti bersama. Hasil
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman warga mengenai
pemilahan sampah dari 30% menjadi 72%, serta meningkatnya kesiapan warga
untuk mengikuti kegiatan kebersihan rutin. Kolaborasi antara tim dosen,
mahasiswa P3MD, dan masyarakat juga berjalan baik, sehingga menciptakan
suasana kerja sama yang saling mendukung. Secara keseluruhan, kegiatan ini
berhasil menjadi langkah awal dalam membangun kebiasaan bersih lingkungan
yang diharapkan berlanjut secara mandiri oleh warga.

Agar kegiatan yang telah dilakukan dapat memberikan efek jangka panjang,
diperlukan beberapa langkah lanjutan. Pemerintah desa diharapkan dapat
memasukkan kegiatan kerja bakti sebagai agenda rutin bulanan, sehingga warga
lebih terbiasa menjaga lingkungan secara teratur. Penambahan sarana
pendukung seperti tempat sampah terpilah juga sangat dianjurkan, terutama di
titik-titik yang sering menjadi lokasi penumpukan sampah. Selain itu,
pendampingan berkala dari perguruan tinggi atau mahasiswa P3MD berikutnya
dapat membantu menguatkan kebiasaan baru yang telah mulai terbentuk.
Dengan upaya bersama dan dukungan yang berkelanjutan, gerakan bersih
lingkungan di Desa Mambalan dapat terus berkembang dan memberikan
manfaat bagi seluruh warga.
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